
 

 

1 

 

1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sibolga merupakan ibu kota yang terletak ditengah - tengah Kabupaten 

Tapanuli Tengah Provinsi Sumatera Utara, Kota Sibolga terletak antara 01⁰ 42’ - 

01⁰ 46’ Lintang Utara dan 98⁰ 46’ - 98⁰ 48’ Bujur Timur. Berdasarkan posisi 

geografisnya, Kota Sibolga memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut:  sebelah 

Utara, Timur dan Selatan berbatasan dengan Kabupaten Tapanuli Tengah, 

sementara sebelah Barat berbatasan dengan Teluk Tapian Nauli. Sibolga memiliki 

wilayah seluas 10,77 km² atau 107,700 Ha yang terdiri dari 88,900 Ha daratan di 

pulau Sumatera dan 18,800 Ha daratan berupa kepulauan, yang terdiri dari 4 

Kecamatan yang terbagi antara Kecamatan Sibolga Utara 3,33 km². Kecamatan 

Sibolga Kota 2,73 km². Kecamatan Sibolga Selatan 3,14 km² dan Kecamatan 

Sibolga Sambas 1,57 km² (Badan Statistik Daerah Kota Sibolga, 2018).  

Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga merupakan satu-satunya 

pelabuhan perikanan tipe B yang ada di pantai barat Sumatera Utara. Pelabuhan 

ini memiliki fasilitas cukup lengkap yang dibangun pemerintah, namun masih 

kurang dimanfaatkan secara optimal sebagai pusat bisnis perikanan tangkap. 

Menurut (Simatupang 2012), pelabuhan perikanan merupakan salah satu 

prasarana penting dalam perkembangan kegiatan perikanan tangkap. Keberadaan 

fasilitas pelabuhan sangat berpengaruh terhadap suatu pelabuhan perikanan untuk 

lebik baik. 
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Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga (PPN Sibolga) berada di Jl. Gatot 

Subroto, Pondok Batu. Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga dengan visi 

sebagai pusat pertumbuhan dan pengembangan perikanan dan kelautan secara 

terpadu di wilayah pantai barat Sumatera Utara, sedangkan misi yang ditetapkan 

adalah mensejahterakan masyarakat kelautan dan perikanan. Kelurahan Pondok 

batu terletak di daerah pesisir yang berbatasan langsung dengan Samudera Hindia 

atau laut barat Sumatera sehingga dengan berdirinya PPN Sibolga menurut BPS 

Kabupaten Tapanuli Tengah (Kecamatan Sarudik Dalam Angka 2015) Desa 

Pondok Batu memiliki jumlah penduduk 4431 jiwa yang tersebar di wilayah 

seluas 25,92 km2 bermata pencaharian sebagai Nelayan, Petani, Pedagang, Buruh, 

Tukang Becak dan berbagai jenis kegiatan lain. 

Menurut sensus (Badan Statistik Daerah Kota Sibolga, 2018), jumlah 

penduduk Kota Sibolga berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2017 ada sebanyak 

87.090  jiwa yang terdiri atas 43.726 jiwa penduduk laki-laki dan 43.364 jiwa 

penduduk perempuan. Penduduk yang memiliki pekerjaan sebagai nelayan 

berjumlah 8.310 orang. Armada penangkapan yang operasional dan berdomisili di 

Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga merupakan kapal motor yang berjumlah 

577 kapal, kemudian perahu motor tempel berjumlah 346 kapal dan tidak ada 

perahu tanpa motor. Besar hasil rata-rata penangkapan Pelabuhan Perikanan 

Nusantara Sibolga (PPN Sibolga) tercatat sebayak 45.573 Ton dalam setiap 

tahunnya. Hal ini tercatat bahwa dua tahun belakang terjadi penurunan hasil 

tangkap yang terjadi di Pelabuhan Perikan Nusantara Sibolga (PPN Sibolga). 
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Dalam rangka menunjang perkembangan perikanan dan dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di wilayah pantai barat Sumatera Utara, 

khususnya di wilayah Kabupaten Tapanuli Tengah, Kota Sibolga dan wilayah 

sekitarnya, maka usaha yang ditempuh oleh Direktorat Jenderal Perikanan 

Tangkap adalah melalui pembangunan Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga 

(PPN Sibolga) sebagai Pelabuhan Perikanan Nusantara seperti ditetapkan dengan 

surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor 684/KPTS/OT 210. (Laporan 

Tahunan PPN Sibolga 2018). 

Peran pelabuhan perikanan terhadap perikanan laut dapat diartikan bahwa 

pelabuhan perikanan penting keberadaannya untuk memberikan pelayanan dengan 

menyediakan pasokan untuk kapal-kapal yang keluar masuk seperti bahan bakar, 

kebutuhan makanan, es, dan lainnya. Setelah selesai melakukan penangkapan di 

laut kapal akan kembali ke pelabuhan untuk membongkar dan menjual hasil 

tangkapan yang didaratkan (Lubis, 2011).  

Keberhasilan pengembangan sektor perikanan tidak telepas dari dukungan 

prasarana pendukungnya dimana dalam hal ini pelabuhan perikanan merupakan 

interface (penghubung) antara aktivitas perikanan di laut (penangkapan) dengan 

aktifitas perikanan di darat (pengolahan dan pemasaran). Pelabuhan perikanan 

merupakan pusat segala aktivitas yang berhubungan dengan usaha penagkapan 

ikan dan usaha-usaha pendukung lainnya seperti usaha penyediaan bahan 

perbekalan, perbengkelan, pengelolahan hasil tangkapan dan lain-lain (Lubis, 

2007 dalam Yuspardianto, 2015 ). 
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Fungsi pelabuhan perikanan menyangkut berbagai aspek. Fungsi utama 

dari pelabuhan perikanan yaitu sebagai lingkungan kerja yang melaksanakan 

pelayanan umum. Oleh karena itu diperlukan adanya pengaturan secara lengkap 

mengenai kedudukan, fungsi, tujuan, pengelolaaan dan penggunaannya serta 

kewenangannya melalui peraturan pemerintah. Dalam menjalankan fungsinya 

sebagai pusat pelayanan umum, pelabuhan perikanan dituntut untuk segera dapat 

memenuhi fungsinya dengan baik. (Guswanto 2012). 

Keberhasilan dalam pengembangan pembangunan dan pengelolaan 

pelabuhan perikanan atau Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) serta optimalisasi 

dalam operasionalnya merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan dari 

pembangunan perikanan tangkap. Hal ini dapat dilihat secara nyata bahwa 

pembangunan pelabuhan perikanan atau Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) telah 

dapat menimbulkan dampak pengganda (multiplier effect) bagi pertumbuhan 

sektor ekonomi lainnya, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Sedangkan prioritas pembangunan dilingkar luar dan wilayah 

perbatasan akan berperan sebagai pusat pertumbuhan (Growth center) 

(Yuspardianto, 2006) 

Peranan pelabuhan perikanan sebagai pusat pengembangan masyarakat 

nelayan yang didasarkan pada kenyataan empiris bahwa pelabuhan perikanan 

merupakan tempat berkumpulnya kapal ikan dan sekaligus sebagai tempat 

berkumpulnya nelayan yang merupakan pelaku dalam kegiatan penangkapan, baik 

saat kembali dari laut, saat perbaikan kapal dan sarana penangkapan, maupun saat 

persiapan untuk berangkat kembali ke laut (Laporan Tahunan PPN Sibolga 

2018). 

UNIVERSITAS BUNG HATTA



 

 

5 

 

Dilihat dari keberadaan Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga (PPN 

Sibolga) yang dipersiapkan sebagai pusat kawasan pendaratan perikanan tangkap 

dapat menjamin kepastian hukum diperlukan bagi para investor dan 

dipublikasikan kepada berbagai  instansi terkait, pelaku usaha perikanan dan 

lainnya. Tercatat dalam jumlah kapal yang mendarat di Pelabuhan Perikanan 

Nusantara Sibolga (PPN Sibolga) berjumlah 614 unit kapal dari GT 3 sampai GT 

200 keatas, dengan hasil tangkapan pertahun mencapai 45.473 ton rata-rata 

pertahunnya. 

Berdasarkan hal tersebut diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Keberadaan Fasilitas Kepelabuhan Dalam Menunjang Atifitas 

Pendaratan Ikan Di Pelabuhan Perikanan Nusantara  Sibolga, Sumatera Utara” 

agar dalam suatu pengembangan termasuk penata ruangan dan implementasi 

pembangunan segenap keberadaan fasilitas di Pelabuhan Perikanan Nusantara 

Sibolga (PPN Sibolga) akan lebih menjamin pelaksanaan kegiatan di Pelabuhan 

Perikanan Nusantara Sibolga (PPN Sibolga). Kondisi ini di harapkan mendorong 

pihak permerintah agar memfokuskan melengkapi fasiltas-fasilitas yang 

dibutuhkan untuk mempermudah kinerja pegawai maupun bagi nelayan yang 

berada di sekitar kawasan Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga (PPN Sibolga). 

Pelabuhan ini memiliki peluang yang sangat besar memanfaatkan potensi sumber 

daya perikanan karena letaknya strategis dan dekat dengan Samudera Hindia. 
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1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisa tingkat keberadaan, kebutuhan dan kondisi fasilitas dalam 

menunjang aktivitas Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga (PPN 

Sibolga). 

2. Menganalisa tingkat rasio keberadaan dan kebutuhan fasilitas dalam 

menunjang aktivitas Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga (PPN 

Sibolga). 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai informasi bagi instansi-instasi 

terkait dan pengguna lainnya untuk rencana pengembangan pelabuhan perikanan 

di masa yang akan datang. 
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